
BABI 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belalumg l\1asalah 

Mcmbicarakan kchidupan sastra sccara kcscluruhan sangal crat 

hubungannya dengan mcrnbicarakan kesusastraan dacrah karcna sastra dacrah. 

khususnya .va.,·tra /isan merupakan warisan budaya secara turun-temurun. Sastra 

liscm merupukan bagian dari suatu kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di 

tcngah-tcngah masyarakat. Di samping itu, saslra lisan juga mcrupakan warisan 

budaya nasional yang rncmpunyai. nilai-nilai luhur. Oleh karena itu. sastra /isun 

perlu dikembangkan serta dimanfaatkan untuk kehidupan masa kini dan kehidupan 

masa akan datang. 

Saslra lisan sebcnarnya adalah kcsusastraan yang rnencakup ekspresi 

kesusastraan warga suatu kcbudayaan yang disebarkan dan diturunkan secara lisan 

atau dari mulut kc mulut (Hutomo,1991:2). Penyeharan melalui mulut int 

maksudnya, ekspresi budaya yang disebarkan baik dari segi waktu maupun ruang 

dilakukan mclalui mulut. 

Su.vim Ii.win ini sering kali dikaitkan dengan studi ilmu folklor. Sebcnamya 

hat ini tidaklah sala~ karena scLvtra lisan inerupnkan hagian dari ilmu folklor. J.H. 

Drundvand ( dalam Dananjaya, 1991 :2) mendefinisikan, folklor merupakan 

scbagian kchudayaan suatu kulcktif yang tcrscbur Jan diwariskan lurun-lcmurun, di 

antara kolckti r macam apa saja, sccara tradisional dalam vcrsi yang bcrbcda, baik 
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dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai gerak isy1m1t dan alat pembantu 

pengingat. 

Sastrn lisan mcmpunyai kemungkinan untuk bcrpcran sebagai kckayaan 

budaya khususnya kekayaan sastra; sebagai modal apresisasi sastra sebab sastra 

lisan telah membimbing anggota masyarakat ke anth apresiasi dan pemahaman 

gagasan dan pcristiwa berdasarkan praktik yang telah menjadi tradisi sclama 

bernbad-abad lamanya~ scbagai dasar komunikasi antara pcncipta dan masyarakat 

dalam arti ciptaan yang berdasarkan sastra lisan akan lebih mudah digauli sebab 

ada unsumya yang sudah dikenal oleh masyarakat (Rusyana, 1978: 1 ). 

Ccrita dalam sastra lisan yang diturunkan sccara turun tcmurun ini dapat 

pula dipclajari untuk mcmperolch gambaran mengcnai kebudayaan yang 

berkembang pada waktu mereka hidup. Pengetahuan yang diperoleh dari sastra 

lisan ini dapat membantu kita dalam usaha mempelajari, mengetahui, mengerti. 

dan kemudian mcnyajikan scjarah perkembangan bangsa kita. Di samping itu, 

sastra lisan juga dapat berpcran sebagai wahana pemahaman gagasan dan 

pewarisan tata nilai yang tumbuh di masyarakat. 

Pada masyarakat Jawa, sastra lisan lebih banyak berkembang di masyarakat 

pcdcsaan dan bcbcrapa kola kccil. Salah satu jcnis sastra lisan itu adalah cerila 

kentru11g. Ceritu kentrung adalah seni bercerita berbahasa Jawa yang 

pertunjukannya diiringi oleh instrumen musik yang sederhana sambil diselingi 

pa1111m atau parikan. Pencerita dalam tradisi cerita kentrung ini disebut dalang 

ken/rung. Hutomo ( 1990:60), dalam artikelnya yang bcrjudul ''Pantun Kcntrung 
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Nyanyian Erotik Rakyat Pedesaan ", menjelaskan bahwa dalam scni kentrung di 

situ terdapat scorang dalang bercerita semalam suntuk sambil mcmukul tcrbang. 

Kadang-kadang dalang ini dibantu olch seorang atau beberapa punjuk. Jikn begini, 

dalang ntemukul kendang dan panjak memukut terbang (rebana). 

Masyarakat Jawa, khususnya daerah pedesaan, beranggapan bahwa cf!rila 

ken/rung mempunyai pcranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. 

Scpcrti halnya sastra lisan ynng lain, ccrita kentrungjuga memiliki perana.n sebagai 

media hiburan, pewarisan nilai-nilai sosial, dan juga dapat digunakan sebagai 

media untuk berdakwah. Hal ini karena di dalam cerita kentrung banyak sekali 

terdapat nilai-nilai ajarnn tentang falsafah hidup. Selain itu juga dapat digunakan 

untuk mengungkap gambaran kcbudnyaan atau pcristiwa pada masa lampau dan 

perkembangannya. Hal inilah yang mendorong untuk segera mengadakan 

penelitian. agar nilai-nilai yang berharga itu tidak lenyap begitu saja. Di samping 

itu. juga untuk mclcstarikan sastra lisan. khususnya cerila ken/rung. Sebab, dalam 

mnsyarakat yang scdnng mcmhangun, sepcrti halnya Indonesia, yang 

mnsyarakatnyu dalarn mnsn transisi menuju era modern, buknn mustahil tradisi ini 

terabaikan. Pendapat Djoko Suryo, dkk. yang dikutip oleh Soedarsono dalam 

penelitiannya yang bcrjudul "Dampak Modemisasi Terhadap Seni PertW1jukan 

Jawa di Pedcsaan ", mengutarakan hahwa; 

Perubahan sebugai akibat modcrnisasi yang t1..-rjadi di pcdcsaan pada 
umumnya ditanggapi cukup luwcs. Masyarakal pedesaan pada umumnya 
memiliki kemampuan, merespon terhadap segala pcmbaharuan yang 
datang dari luar (kota), baik dalam bentuk adaptasi maupun unsur-unsur 
buru, untuk mcmmggapi clan mcncrima pcrubalum (Socdarsono, 1986:84). 
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Data yang tercatat di Kanwil Surabaya Bidang Kesenian, Kebudayaan, dan 

Scjarah scrta Dinas Kebudayaan Departemen Pcndidikan dan Kcbudayaan 

Kabupalen Blitar menginformasikan bahwa di kabupaten Blitar hanya ada tiga 

organisasi kentrung. Sedangkan organisasi kentrung yang sampai sekarang masih 

aktif yaitu kelompok kentrung "Tri Santo,vo Budaya" pimpinan Adam Sumeh, dari 

Sanan Dayu, Nglegok - Blitar. Hal ini berbeda dengan data-data yang dikumpulkan 

olch Hutomo ( 1993) dalam discrtasinya yang telah ditcrbitkan dcngan judul 

Ke111ru11g Saruhwulan di 1'uban, yang menyebutkan hahwa Blitar merupakan 

daerah penyebamn kentrung terbesar pada tahun 1975-1987. 

Cerila Kentnmg yang dijadikan pcnelitian ini adalah Cerila ken/rung Arya 

Blitar (AB). Cerila k,mtrung AB dipilih untuk penclitian ini didasarkan pada 

pertimbangan schagai bcrikut. 

Pcrtama, cerita Arya Blitar yang berkembang di daerah Blitar makin lama 

makin terancam punah. Hunya dari golongan kaum tua saja yang masih paham 

bctul tcntang c..~rita AB ini, sedangkan dari golongan kaum muda hanya sedikit 

sekali yang bcnar-benar rnengcrti tcntang cerita ini. Hal ini mungkin dikarenakan 

sudah bergesernya nilai-nilai tmdisi. yang ada di masyarakat Dengan adanya 

penelitian ini, salnh satu lungkah ke~jnnya yaitu mengarsipkan cerita dnlan1 sastra 

lisan. maka diharapkan cerila k<.mtrlmg AB dapat terselamatkan dari kepunahan. 

Kedua, meskipun ccrita ini berctlar di masyarakal B1itar clan ada beberapa 

nu~ tdiu, nh.'.'l\fantipku, ~~rita i,\i. ruimun Sc!jauh ini bdwn ~ ada yang 
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mengadakan penelitian untuk mengungkap struktur cerita dan perkembangannya, 

khususnya ccrita kentrung Arya Blitar. 

Keligu, selama ini, padn masyarakat Blitar sendiri schcnarnya terdapat 

banyak silang pendapat mengenai keberadnan cerita clan tokoh AR ini. Pandangan 

yang berbeda-heda tentang tokoh AB. didukung oleh cerita yang masing-masing 

mengandung perbedaan pula. Kadang-kadang perbedaan itu disertai oleh sikap 

fanatik penganulnya schingga kadang kala menimbulkan efek-cfok yang negatif. Di 

satu pihak mcrl!ka pcrcaya bahwa cerita ini benar-bcnar pcmah tcrjadi. Scbagian 

penduduk mcngnnggap hahwa tokoh AH (Nila Suwarna) adnlah tokoh legenda 

pendiri Kabupaten Blitar, bahkan dimitoskan pula oleh mereka. Sedangkan di lain 

pihak, mereka hanya menganggap tokoh AB adalah salah satu tokoh cerita r.ikyat 

yang berkcmbang pada masyardkal Blitar. 

Kelompok yang tcrakhir ini berpendapat bahwa Kabupaten Blitar berdiri 

pada tanggal 5 Agustus 1324, didnsarkan pada data-data beberapa peninggalan 

sejarah (prasasti) yang ada di sekitar wilayah Blitar dan bukan dari berkembangnya 

ccrita tcrsebul di masyarakat. Mcrcka meragukan kcbcradaan AB scbagai pendiri 

Rlitar karcna banyaknya ccrita yang bermacam-macam vcrsi sehingga 

menyebabkan ketidakvalidan data, serta tidak adanya bukti tertulis (baik prasasti 

maupun naskah tulis) tentang pendirian Blitar dan kepemerintahan tokoh AB ini. 

Akan tetapi karena demikian kuatnya kharisma yang dimiliki olehnya, sehingga 

masyarakat Blitar (kelompok yang pertama), tetap mempcrcayai kebcnaran ccrita 

Arya Blitar terscbut dan memitoskannya dalam kch.idupan sehari-hari. 
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Dengan dasar-dasar pertimbangan di atas, maka tradisi kesenian sastrcl 

lisan, khususnya CKAB perlu scgcra diadakan pcnclitian. 

1.2 Perumusan Masalah <Ian Pembatasan Masahlh 

1.2.l Perumusan Masahth 

Pcnnasalahan dalnm penelitinn ini dapat dirumusknn sebagai berikut: 

I. Bagaimana pengarsipan cerita kentrung AB yang baik dan benar? 

2. Bagaimana deskripsi kentrung AB? 

3. Bagaimana struktur cerita kentrung AB? 

4. Bagaimana tanggapan masyardkat mengenai cerita kentrung AB dan gambaran 

citrn tokoh AU yan~ hidup srn.i mcmpunyai h .. :mpat khusus dalam diri 

masyarakat pcndukungnyn? 

1.2.2 Pcmbatasan Masalah 

Pcnelitian ini dibalasi pada pengarsipan cerita ke11trung AB yang 

dipentaskan dalam bentuk pertunj-ukan padat di Taman Budaya Surabaya pada 

tanggal 26 Oktobcr 1996. Ceritu ker11ru11g AB dalam bcntuk pertunjukan padal 

dipilih sebagai obyek penelitian ini karena keterbatasan waktu, biaya, dan 

kemampuan peneliti. Selanjutnya diungkap pula mengenai struktur cerila kentrung 

AB untuk mengetahui citra tokoh AB dan fungsinya. 

Selain melalui analisis struktur. juga dilakukan survei/observasi langsung 

pada masyarnkat pemilik ceritn (di Blitar) untuk mengetahui resepsi (tanggapan) 

masyarakat pendukungnya, baik berupa pendapat maupun tradisi lisan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Kbusus 

1. Mengarsipkan cerita kentrung AR. 

2. Mendeskripsikan snstra lisan ke11tru11g secara lengkap dan menyeluruh. 

7 

3. Mengungkap struktur cerite1 kentrung AB untuk menemukan atau melihat 

pcrkcmbangan bcntuknya. 

4. Mengungkap tanggapan masyarakat mengenai c:erita ken/rung AB dan 

gambaran chra tokoh AB yang hidup serta mempunyai tcmpal yang khusus 

dalam diri masyarakat pendukungnya. 

1.3.2 Tujuun Umum 

I. Mcmhcrikan swnbangan untuk usaha-usaha penggalian sejarah clan kebudayaan 

warisan nenek moyang yang kemudinn dapat dimanfaatkan masyarakat dan 

diwariskan secara lebih utuh kepa<la generasi yang akan datang. 

2. Mengcmbangkan dan melcstarikan kentrung scbagai kebudayaan daerah, untuk 

menunjang kebudayaan nasional. Hal ini karena, sastra lisan memiliki peranan 

penting, tidak saja ditinjau dari segi pembinaan dan pengembangan sastra 

daerah tetapi juga penting dalam pembinaan dan pengembangan sastra 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penclitian tcntang cerila kenlrung ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 
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I. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran jelas mengenai sastra 

lisan cerila kentrung. Dcngan demikian. maka pcnelitian ini dapal digunakan 

untuk mcngungkapkan bcntuk kehidupan masyarakat dan nilni budaya Jawa. 

2. Hasil pengarsipan ini bermanfaat hagi bidang studi lain sebagai bahan acuan, 

misalnya untuk mengungkap sejarah perkembangan suatu daerah atau dapat 

dikembangkan lebih lanjut, misalnya menjadi buku cerita. 

3. Pcnclilicm struktur ceritt1 ke11tru11~ AR ini sangat bcrmanf'aat dalam mcnyusun 

suatu kerangka teori sastra lisan atau sebagai sumbangnn terhadap 

perkembangan dan penyempumaan teori sastra lisan yang sudah ada, 

khususnya bidang foklor humanistis. 

-I. Pcnelitian tcrhadap rcscpsi (tanggapan) masyarakat mcngenai tokoh Arya Blitar 

ini digunakan untuk mengungkapkan citra tokoh AB scrta keberadaannya di 

masyarnkut. 

5. Penelitian ini dapat digunakan untuk usaha-usaha penggalian sejarah 

kebudayaan warisan ncnck moyang. 

6. Penclitian ini bem1anfnat dalam upaya mclestarikan dan mengembangkan scni 

budayn pertunjukan rakyat yang sµdah mengalami kepunahan untuk menunjang 

kebudayaan nasional. 

1.5 Sumber Data 

Sumbc:.r data dalam penelitian ini dibedakan (1) sumber data primer dan (2) 

sumbcr data sckundcr. Sumbcr data primer diperoleh dari wawancara dengan 

informan dan responden. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Hutomo (1991:79), 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA KENTRUNG ARYA.. SOESI SOEDARMI



9 

yaitu den1:,,an mempertimbangkan batas usia, pekerjaan, pendidikan, bahasa sehari­

hari yang dipakai, kedudukan dalam masyarakat, asli/bukan asli dengan bahan yang 

direkam, serta petunjuk dari tokoh masyarakat yang berkaitan dengan obyek data. 

Sumber data sekunder/tambahan clalam penelitian ini merupakan arsip-arsip 

tertulis yang bcrkaitan dcngan obyek yang diteliti (studi pustaka). Arsip ter.;cbut 

antara lain, ringkasan sejarah pendirian Blitar, sejardh pemerintahan AB, data 

statistik, hukti-bukti pcninggalan, foto, dan dokumen dalam penelitian yang 

dihasilkan selama penelitian. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Pada hakikatnya perhatian terhadap kesenian kentrung ini sudah banyak 

dilakukan. Akan tetapi para peneliti hanya memberikan perhatian terhadap 

kescniannya. Scdangkan penelitian terhadap cerita kentrung itu sendiri masih 

jarang dilakukan. Hal ini tampak pada sedikitnya hasil penelitian yang ada 

sekarang ini. terlebih lebih cerita ke11tru11g Arya Blitar. 

Penelitian terhadap cerita kentrung AB, sejauh ini belum pernah diadakan. 

baik penelitian dari segi struklumya maupun peranannya di masyarakat. Tulisan 

yang pemah mcmuat cert/a ken/run~ AB ada di Taman Budaya Surabaya, tetapi 

hanya berupa laporan singkat tcntang kegiatan pertunjukan kentrung yang 

menampilknn cerila kemrung Arya Blitar. Di samping itu juga ada data rekaman 

pertunjukan berupa video dan kaset. 

Tulisan lain yang menyinggung tentang keberadaan cerita Arya Blitar di 

masyarakat yaitu bcrjudul Hari Jacli Kabupalen Blilar 5 Aguslus I 324 oleh Team 
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Penggali dan Perumus Hari Jadi Kabupaten Btitar (1976). Tulisan ini mengungkap 

tcntang pcrumusan hari jadi Kabupatcn Blitar. Dalam tulisun ini dikatakan bahwa 

tokoh AB bukanlah pendiri B1itar scperti yang sclama ini dipcrcaya oleh 

masyarakat Blitar. Namn Arya Blitar merupakan scbutan bagi keturunan raja 

yang menjnbat sehagai hupati Blitar. Tetapi hubungan nntara cerita rnkyat 

(legenda) tokoh AB dengan bupati Blitar yang bergelar Arya Blitar ini belum 

diketahui secara pasti. 

Sedangkan dalam tulisan lain yang berjudul .. Oeskripsi Upacara Adat 

Daerah Pitonan" yang dsisusun oleh Team Pekan Budaya dan Pariwisata Jawa 

Timur Kabupaten Dati 11 Dlitar ( 1997), mengaitkan tokoh cerita AB dengan asal­

usul upacara a<lal pilonan. Jstilah pitonan (masyarakat Jawa lainnya menggunakan 

istilah muclhun lemuh) ini dikaitkan dcngan istilah yang digunakan olch Ocwi 

Rayungwulan dalam melnksanakan selnmatan anaknya (Jaka Kandung) pada saat 

berusia ll{iuh lapa11. Upacan1 pitona11 yang dilaksanakan oleh Dewi Rayungwulan 

tcrsebut, sclanjutnya menjadi tradisi adat masyarakat Blitar (khususnya Kecamatan 

Srengat) hingga sekarang. Ccrita tcntang legenda Tokoh AB ini pernah dimuat 

dalam bentuk cerita bersambung pnda majalnh herbnhasa Jawa, .laya Baya, edisi 

no. 34 - 48 dengan judul "Tembang Kadurakan" oleh Harwimuka. 

1. 7 Landasan Teol'i 

Penelitian sastra lisan tentang cerita kentrung AB ini memerlukan 

beberapa pendt:katan untuk menelaah dan mengkajinya sesuai dengan jenis sastra 

lisan. Pada pclaksanaan pcnelitian ini, ada beberapa pendekatan yang di1,runakan 
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sebagai pegangan dalam mengulas isi maupun bentuk cerita kentrung AB. 

Pendck.atan yang ditcrapkan tersebut yaitu pendekatan yang menggunakan 

peralatan ihnu folklor, ilmu sastra, rcscpsi serta fungsi bagi masyarakat. Pemakaian 

pendekatan ini terbatas selama menunjang tujuan penelitian ini. Dengnn demikian 

tidak semua alat dari pendekatan ini digunakan; hanya alat yang dapat membantu 

mencapai tujuan dan sasaran dari penclitian ini yang digunakan. 

1.7.1 Pendckatan Folklor 

Pendekatan folklor yaitu pendekatan yang menggunakan peralatan ilmu 

folklor. Ilmu folklor yaitu ilmu yang mendasarkan langkah kerjanya pada semua 

tradisi lisan dalam suatu folk. Pendckatan folklor bertujuan untuk mengarsipkan, 

mendeskripsikan serta mengungkap fungsi dari tradisi lisan yang berkembang. 

1.7.2 Teori Obyektif 

Tokoh Arya Blitar ini bagi masyarakat Blitar mcmiliki nilai tersendiri. 

Untuk mengungkapkan unsur-unsur yang membentuk cerita diperlukan suatu 

pendekatan. Teori yang digunakan di sini. yaitu teori obycktif Abram. 

Dalam teori obyektif ini, yang dipentingkan yaitu karya snstra sebagai unsur 

yang mandiri. Teori obyektif ini · dianggap paling efektif digunakan untuk 

menganalisis karya sastra cerita kenlrung AB, dilihat dari sifat sinkronisnya. 

Analisis obycktif memhahas clan menelaah tentang unsur-unsur yang terdapat pada 

karya sastra. antnra lain~ penokohan. alur. latar, serta tema dan amanat. Unsur­

unsur ini sangat berkaitan sekali dalam mengungkap bentuk isi cerita dan citra 

tokoh AB bagi masyarakat pendukungnya. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA KENTRUNG ARYA.. SOESI SOEDARMI



12 

t.7.3 Teori Formula 

Penelitian yang didasarkan pada unsur-unsur bahasa yang dipakai oleh 

pencerita sangatlah mullak dalam penelitian sastra lisan. Hal ini karcna, cerita 

ral-yat yang disampaikan secara lisan, disusun dalam sejumlah .besar unsur-unsur 

bahasa. Seorang calon tukang cerita yang ingin mempelajari teknik penceritaan dan 

naratif atau nyanyian dari gurunya tidak melalui proses pcnghafalan karya yang 

panjang. lni terbukti bahwa setiap kali tukang cerita atau dalang kcntrung 

berpentas, jarang ada dua pementnsan. bahkan oleh pencerita yang sama yang 

identik. Malahan, temyata perbedaan tekstual antara dua pementasan dalam waktu 

berdckatan, mungkin cukup besar. Meskipun demikian. mcrcka cu.kup lancar 

dalam bercerita dan seakan•akan hafal luar kepala, seluruh isi cerita yang 

dipentaskan. Mereka tidak menghafal karya yang panjang dalnm proses penciptaan 

teks. Tetapi mereka cukup mengingat unsur-unsur bahasa yang penting saja, yang 

disc:but Lord scbagaiji.,rmu/a. 

Teori formula ini diciptakan Lord bersama Parry, gurunya. Teori ini 

digunakan Lord untuk melacak proses penciptaan karya 1/omerous (seorang 

penyanyi buta yang bcrasal dari Yu~ani, sekitar tahun 1000 SM) yang berjudul 

11/ias and Odyssea, dcngan mcngambil ana)ogi penyanyi cerita rakyat Yugoslavia 

yang mereka selidiki di lapangan. Lord menyimpulkan bahwa seorang Ouslar 

setiap kali membawakan ceritanya, dia mencipta.kan kembali secara spontan 

namun dengan memakai sejumlah unsur-unsur bahasa (kata, kata majemuk. frasa) 

yang tersedia dan siap pakai bahrinya. Unsur•unsur bahasa itu dapat dipakai dengan 
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bentuk yang identik atau dengan variasi sesuai dengan tataran tata bahasa matrem 

dan irama puisi yang siap p-c1kai (Tceuw, 1994:3). 

Lord dalam pcnclitian tcrhadap karya Homerous, mengemukakan tiga ciri 

atau karakteristik yang menitikberatkan persoalan pada (1) unmr formula. (2) 

ekspresiformula dan (3) tema. Lord (dalam Teeuw, 1994:3) memberiknn batasan 

formula sebagai "a group of word which i,Y regularly employed under the .~ame 

muterial condition to expres~· a given essential idea" (kelompok kata yang secnra 

teratur dimanfantkan dalam trndisi matra yang sama untuk mengungkapkan satu 

ide hakiki). Fonnula itu muncul berkali-kali dalarn cerita yang terdiri atas frasa, 

klausa, atau larik (baris). Dalam mcnghasilkan kelompok kata itu, pcncerita 

hiac;anya mcngingat-ingal kelompok kata itu dan menciptakannya mclalui analogi 

dengan ketompok kata yang telah ada. likspre.Yiformula (ungkapnn formutaik) ini. 

menurut Lord (dalam Teeuw, 1994:3) didefinisikan sebagai "a linear or half line 

conlruc.:led on 1he pullem of the formulas." (larik alau scparuh larik yang disusun 

alas dasar pola). Dalam pcnyusunnn baris dengan pola formula scbagai dasar, 

penceritn dapat menyusun baris-baris dengan rapi dan cepat pada posisi tertentu 

(Tutoli, 1991: 18). Peristiwa atau adegan yang diulang dun bagian-bagian yang 

dcskriptif dalam cerita atau kelompok ide, secara teratur digunakan pada 

pcnciptann suatu cerita dalam gaya fonnu)aik. 

l>ndn cl'rittJ kenrrimg AR mcmang ada perulangnn adegan meskipun tidnk 

banyak. tetapi perulangan adegan ini tidak seberapa berpengaruh dalam membuat 

kclancaran dalang dalam bcrcerita. Datang tidak hanya menggunakan pcngulangan 
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adegan-adegan dalam membentuk kelancaran suatu cerita, melainkan 

mcnggunakan pola-pola formula yang secant tcratur mcmunculkan tcma-tema yang 

sating herkaitan satu sama lain schingga membentuk suatu keruntutan ccrita. Di 

samping itu. ccrita kemrung AR tidak semuanya berbentuk pantun, tetapi juga 

berbentuk prosa. 

1.7.4 Tanggapan Masyarakat 

Ceritu ken/rung AB merupakan karya sastra yang berbentuk lisan. 

Penelitian mengenai cerita kentrung dan citra tokoh AB di sini, tidak dapat terlepas 

dari peran masyarakat sebagai penikmat/penerima. Gambaran yang jelas mengenai 

tanggapan masyarakat tempat berkembangnya cerita kentrung AB dan citra tokoh 

AB, dapat diungkap dcngan mcnggunakan suatu pcndckatan. Pcndckatan yang 

digunakan di sini yaitu pcndckatan rcscpsi.. 

Jncqucst Lacon dan Roland Barthes dengan teori resepsinya. menganggap 

bahwa sebuah karya sastra setelah hadir di tengah masyarakat pembaca, pembaca 

scmJiri itulah yang akhirnya mcmbcrikan makna (Aminuddin, 1987:53). Rcscpsi 

masyarakal pcmbaca yang dimaksud di sini ia1ah reaksi masyarakat terhadap 

sebuah teks. Pendekatan resepsi atau tanggnpan dari masyarakat ini dapat 

digunakan untuk menekankan pada aspek respon. proses dan penerimaan 

masyarakat pcndengar terhadap suatu karya sastra. 

Luxemburg dkk. ( 1992:80) mcngungkapkan bahwa pcnelitian mengenai 

resepsi bercahang dua. yakni sejarnh resepsi don penelition terhadop orang-orang 

sezaman. Sejarah resepsi meneliti bagaimana sebuah teks, sejak diterbitkannya, 
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diterima, dan bagaimana reaksi para pembacanya. Sedangkan dalam penelitian 

terhadap orang-orang sezaman dapat dipergunakan metode angket atau wawancara 

dengan menggunakan pendekatan sosiologi dan psikologi masyarakat penerimanya. 

Langkah penelitian yang kedua inilah yang akan digunakan untuk meneliti cerita 

kefllrung AB. 

l.7.5 Teori Fungsi 

Konsep fungsi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

fungsi/guna yang terdapat pada pertunjukan kentrung sebagai suatu kesenian 

tradisional dan fungsi cerita lisan yang berkembang, khususnya cerita ke11trung AB 

bagi masyarnkat Hutomo merangkum tentang konsep fungsi itu sebagai berikut. 

Fungsi atau guna itu ialah kaitan ketergantungan secara utuh dan 
berstruk1ur, antarn unsur•unsur snstra tulis atnu lisnn, baik dalam diri sastra 
in1 sencliri (intern) maupun dengan lingkungan (ekstern), tanpa 
membedakan apakah unsur•unsur tersebut digunakan untuk memcnuhi 
kebutuhan naluri manusia, ataupun memelihara keutuhan dan sistematik 
struktur sosial (Hutomo, 1993:9). 

William R. Bascon juga mengemukakan empat fungsi pokok dalam 

penelitian ilmu folklor. yaitu; 

( I) sebagai sistem proyeksi (project if :,ystem ). yakni sebagai alat 
pencennin angan·angan sualu kolektif; (2) sebagai alat pengesahan 
pranata-pmnata dan lembaga-lembaga kebudayaan; (3) alal pendidik 
anak-annk (pedudogical device); dan (4) scbagai alat pemaksa dan 
pengnwas agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi 
anggota kolektifnya (dalam Dananjaya, 1991:19). 

Sedangkan menurut Dundes fungsi folklor ada lima. yakni sebagai alat pendidikan. 

pengikat perasaan solidaritas kelompok, pengikal dan pencela orang lain, pclipur 

lara,dan kritik masyarakat (Hutomo, 1993:10). 
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1.8 Metode dan Teknik Penelitian 

1.8.1 Tcknik Pcngum1mlan Data 

Kegiatan pengwnpulan (inventarisasi) data dalam penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan folklor. Metode pengumpulan folklor ada dua 

macam, yakni: (a) Pengumpulan scmua judul karangan yang pcmah ditulis orang 

mcngenai folklor Indonesia, untuk kemudian ditcrbitkan herupa buku bibliografi 

folklor Indonesia; (b) Pengumpulan bahan-bahan folklor langsung dari tutur kata 

orang-orang anggota kelompok yang cmpunya folklor yang hasilnya kemudian 

diterbitkan atau diarsipkan (Dananc.ljaya, 1991:13). 

Kegiatan pcngumpulan folklor yang kcdualah, yang paling sesuai digunakan dalam 

pengumpulan sastra lisan. Data-data yang dikwnpulkan di sini bersifat kualitatif 

holistik maksudnya data yang dikumpulkan tidak terbatas pada teks dari salah satu 

bentuk folklor siua, mclainkan juga kritik lisan dan penafsirannya (oral crilism and 

imerprelation), yakni mengcnai pendapat dan penilaian serta penafsiran informasi 

maupun pengumpul. 

( 1) Tahap Prapenelitian di Tempat 

Pada tahap ini sebelum terjun ke lapangan, tcrlebih dahulu mencari 

data-data di lapangan tcntang kcadaan sastra Usan cerila kenlrung baik melalui 

studi pustaka atau melalui Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan setempat mengenui tradisi lisan itu sendiri. pencerita, maupun 

masyarakal bcserta keadaan sosial budayanya. 
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(2) Tahap pcnclitian di Tempat _ 

Pada tahap ini. dipcrlukan bcbcrapa teknik dalam pengumpulan data-data 

yang diperlukan dalam pcnclitian, antara lain: 

a. Teknik Pengamatan 

Teknik pengamatan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan mcngamali langsung suatu fenomena. Tujuan pcngamalan ini 

adalah untuk mcndapat.kan gambaran yang tepat dalam menyusun suatu 

penelitian yang cennat. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

pengamatan langsung maupun pengamatan tidak langsung. Pengamatan 

langsung (obscrvasi) ditambah dcngan interograsi dinilai sebagai cara yang 

ideal karena dengan dcmikian akan dapat diperolch data-data. Bcrdasarkan 

bentuknya, pengrunatan dibagi menjadi pengamatan berstruktur dan tidak 

berstruktur. Pengamatan berstruktur atau informal ini dikenal dengan nama 

observasi terlibat. Pengamatan inilah yang paling bcrguna karena data yang 

hendak dikumpulkan olch mercka bersifat peka dan adakalanyajuga sangat 

pribadi. 

b. Teknik wawancara 

Teknik wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau seorang 

autoritns yang berwenang dalam suatu masalah ( Keraf. 1989: 161 ). Caranya 

dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Responden yang dituju di sini 

adalah pcncerita. penanggap, penonton dan masyarakat di luar penonton 
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yang juga ikut memiliki cerita. Wawancara di sini untuk memperoleh 

kclcru111~rr lcbili la11ju1 <.Ian jclas mcngcnai fungsi ccrita kentrung, struktur 

bcntuk, struktur ccrita kcntrung (khususnya c:erilll ken/rung AB), scrta 

perkembangan clan tanggapan masyarakat terhadap tradisi lisan tersebut. 

Teknik wawancara ini dapat secara berencana (sla11dardi:ed i11terview) atau 

tanpa rcncana (unstandardized interview). Bentuk wawancara yang 

digunakan untuk mempcroleh data•data kualitatif di sini adalah yang 

bersifat tanpa rencana (un.vtundardized interview). 

c. Teknik Perekaman 

Teknik perekaman ini sangat membantu untuk pengumpulan ceritu 

ken/run~. Perekaman c:erila ken/rung dilakukan pada saat pertunjukan 

cerila kemrung. Selain itu, di dalam melakukan pengumpulan data bnik 

melalui pengamatan maupun wawancara, penggunaan teknik perekaman 

mcrupakan sudah tcntu kita tidak bisa hanya mengandalkan indra mata dan 

daya ingat saja. Karena indra dan daya ingat kita sangat terbatas, untuk itu 

dipcrluknn alat hantu perekam. lnstrumen yang digunakan dalam teknik 

perckaman ini. yaitu ta~ recorder yang digunakan untuk merekam 

pertunjukan cerila kentrung dan wawancara dengan pencerita maupun 

masyarakat pendukungnya. Di samping itu, juga menggunakan kamera dan 

video untuk mendapatkan bentuk konkrit dari pertunjukan atau penampilan 

cerila kentrung serta proses dan sambutan masyarakat sekitamya. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA KENTRUNG ARYA.. SOESI SOEDARMI



19 

1.8.2 Tcknik 1•cngarsipan 

Setclah cerita kenlrung terkumpul, maka dilakukan penlrans/cripsian dalam 

bcntuk tulisan. Kridalaksana (dalam Hutomo, 1993:17) berpendapat bahwa 

pentranskripan yaitu pengubahan wicnra menjadi bentuk tertulis, biasanya dengan 

menggambarkan tiap bunyi atau fonem dengan satu lambang. Pada saat 

mentranskripsikan Cerita Kentrung Samhwulun di 1'uban, l lutomo menggunakan 

kons·ep peminduhunyang setiu, artinya semua kata yang diucapkan dalnng maupun 

panjak, dipindahkan ke dalam bentuk tulisan; yakni keadaan teks agar tidak jauh 

berbeda dengan rekamannya (Hutomo, 1993:18). Adapun kesalahan pengucapan 

yang tidak sesuai dcngan J:.]acm Pecloman Bahasa Juwa, maka ditulis ~rscndiri dan 

dibctulkan scsuai ejaan yang bcrlaku. 

Setelnh teks melalui pentranskripsian, selanjutnya dilakukan penerjemahnn. 

Penerjemahan menurut Kridalaksana (dalam Hutomo, 1993:19), yaitu pengalihan 

amanat antar budaya clan atau antai· bahasa dalam tuturan gramatikal dan leksikal 

dengan maksud cfck atau ujud yang sedapat mungkin dipertahnnkan. 

Bahasa yang digunaknn dalnm cerita kentrw1g AB ini adalah bahasa Jawa 

ragam lisan. Sedangkan bahasa yang .digunakan untuk menterjemahkan, bukanlah 

bahasa Indonesia ragam lisan, melainkan ragam tulisan yang disesuaikan dengan 

/>etluman Hjmm Huh,i.w1 lmlone.o:ia yung Di,o:empurnakan (EYD). Langkah 

selanjutnya adalah mengubahnya dalam bentuk cetak atau tulis. baik yang berupa 

hasil transkripsi maupun yang berupa hasil terjemahan. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA KENTRUNG ARYA.. SOESI SOEDARMI



I 

20 

1.8.3 Metode Pengolnhan Data 

Metodc pcngulahan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

mengembangkan metode analisis deskriptif dan conlent unalysys. Mctode analisis 

deskriptif, yakni mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan dan 

menganalisisnya. Sedangkan metode con1e11t analy~ys, yakni suatu teknik analisis 

data yang mcnitikberatkan puda makna yang terdnpat dalam data tersebut (Bayley 

dalam Suprnpto, 1993:83). Metode ini dikembangkan, sebab memberikan 

kemungkinan yang tampak dalam masyarakat tempat penelitian dilakukan. 

Adapun tahap pengolahan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

klasifikasi data, transkripsi data, mendeskripsikan atau mendokwnentasikan cerilu 

ken/rung AB dan cerita lcgenda AB yang ada di masyarakat, dan analisis data. 

1.9 Sistematika Penulisan 

Bah I. pendahuluan~ pada bah ini diuraikan mengenai latar belakang 

masalah, perumusan masalah dnn pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

pcnclitian, sumbcr data, tinjauan pustaka, landasan teori, metodologi pcnelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab 11, deskripsi cerita kentrung dan penceritanya; pndn bab ini diuraikan 

mengenai gambaran umum wilayah Blitar, batasan kentrung, riwayat hidup dalang 

kcntung, kedudukan dan pandangan masyarakat, cara penerusan tradisi kentrung, 

bcntuk pagclaran, susunan pagclaran, dan penonton dalam pcrtunjukan kcntrung. 
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Bab III, transkripsi dan terjemahan cerita kentrung Arya Blitar~ pada bab ini 

ditampilkan mcngenai transkripsi dan tcrjemahan teks ccrita kentrung AB. Di 

samping itu juga disertakan catalan transkripsi dan catatan terjemahan. 

Bab lV Struktur cerita kentrung Arya Blitar; pada bab ini diuraikan 

mengenai tokoh dan penokohan, latar, alur. tema, dan amanat cerita kentrung AB. 

Juga unsur formula, unsur lagu, unsur senggakan, dan unsur selingan percakapan. 

Bab V, citra tokoh Arya Blitar berdnsarkan tradisi lisan yang berkembang di 

masyarakat~ padn bah ini disajikan legenda tentang asal-usul Adipati Nila Suwnma, 

legenda sekitar Desa Blitar, dan legenda sekitar wilayah Srengat. Di samping itu. 

juga diuraikan mcngenai citra kcpcmimpinan lokoh Adipali Nila Suwama, serta 

fungsi 1egcnda tokoh Nila Suwarna dan tradisi yang hcrkembang. 

Bab VT, penutup; pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran. 
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